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MOTTO 

 

“ Menjadi berani bukan berarti kamu tidak takut, tetapi menjadi 

berani adalah kamu takut, tapi kamu bertahan.” 
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INTISARI 

 

Jinten Hitam (Nigella Sativa L.) mengandung thymoquinone dan 

thymohydroquinone yang berfungsi sebagai imunostimulan. Teknologi nano dapat 

memperbaiki kualitas obat dengan meningkatkan bioavailabilitas obat, 

meningkatkan stabilitas fisik, dan meningkatkan absorpsi dengan memperkecil 

ukuran pastikel dan memperluas permukaan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui karakteristik nanoemulsi jinten hitam (Nigella Sativa L.) dengan variasi 

konsentrasi surfaktan Tween 80 dan kosurfaktan PEG 400. Nanoemulsi dibuat dari 

fase minyak virgin coconut oil, surfaktan tween 80 dan kosurfaktan PEG 400 

Formulasi nanoemulsi diuji organoleptis, pH, viskositas, %transmitan, dan ukuran 

droplet. Variasi konsentrasi tween 80 dan PEG 400 pada sediaan nanoemulsi 

ekstrak jinten hitam yang memiliki sifat fisik yang baik yaitu pada formula 4 dengan 

perbandingan 4,5 dan 1,5. Nanoemulsi yang dihasilkan memiliki organoleptis 

berupa warna coklat bening dan memiliki bau yang khas. Hasil kualitas fisik dan 

uji stabilitas dari sediaan nanoemulsi ekstrak jinten hitam menunjukkan adanya 

perbedaan nilai pH, yaitu semakin tinggi konsentrasi PEG 400 dalam formula 

nanoemulsi maka pH dari sediaan semakin menurun. Pada uji ukuran droplet 

dengan pemilihan formula terbaik dengan perbandingan tween 80 dan PEG 400 

yaitu 4,5 : 1,5, hasil yang diperoleh memenuhi range kriteria ukuran droplet, yaitu 

kisaran 20-500 nm dengan indeks polidispersitas 1,2.  

Kata Kunci : Nanoemulsi, Nigella Sativa L., imunostimulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Black Cumin (Nigella Sativa L.) contains thymoquinone and thymohydroquinone 

which function as immunostimulants. Nanotechnology can improve drug quality by 

increasing drug bioavailability, increasing physical stability, and increasing 

absorption by reducing pasticle size and extending the surface. The purpose of this 

study was to determine the characteristics of black cumin (Nigella Sativa L.) 

nanoemulsion with various concentrations of surfactant Tween 80 and cosurfactant 

PEG 400. The variation in the concentration of Tween 80 and PEG 400 in the black 

cumin extract nanoemulsion preparation which had good physical properties was 

formula 4 with a ratio of 4.5 and 1.5. The nanoemulsion was made from the oil 

phases of virgin coconut oil, surfactant tween 80 and polyethylenglycol 

cosurfactant. The nanoemulsion formulations were tested for organoleptic, pH, 

viscosity,% transmittance, and droplet size. The result of nanoemulsion production 

has the organoleptic form in bright brown color and has a distinctive odor. The 

results of the physical quality and stability test of the black cumin extract 

nanoemulsion preparation showed a difference in pH values, namely the higher the 

PEG 400 concentration in the nanoemulsion formula, the lower the pH of the 

preparation. In the droplet size test with the selection of the best formula with a 

ratio of 4,5 : 1,5 of Tween 80 and PEG 400, the results obtained meet the droplet 

size criteria range, namely the range of 20-500 nm with a polydispersity index of 

1,2.  

 

Keywords : Nanoemulsion, Nigella Sativa L., immunostimulants 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

COVID-19 telah dinyatakan sebagai pandemi dunia oleh WHO dan juga telah 

dinyatakan sebagai status keadaan tertentu darurat bencana wabah penyakit akibat 

virus corona oleh Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana melalui 

Keputusan Nomor 9A Tahun 2020 (Kemenkes RI, 2020). Covid-19 adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. di Wuhan, 

Tiongkok, bulan Desember 2019. Data kasus pasien Covid-19 yang didapat dari 

Kementerian Kesehatan RI hari ini (26 September 2020), total jumlah penambahan 

kasus sebanyak 4.494 orang dengan jumlah kasus kumulatif sebanyak 271.339 

orang (Kemenkes RI, 2020). 

Terjadinya pandemi ini meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan, 

terutama sistem imun tubuh. Penurunan sistem imun tubuh dapat dicegah dengan 

menggunakan tanaman obat herbal atau obat alami dibandingkan dengan obat kimia 

yang sering memiliki efek samping.  Meskipun tanaman obat bereaksi lambat, 

namun obat alami dipercaya lebih efektif dan lebih aman dikonsumsi dalam jangka 

waktu yang panjang (Jusnita, Haditjaroko, & Noor, 2014). 

Salah satu bahan alam yang memiliki manfaat bagi sistem imun tubuh ialah 

tanaman jinten hitam (Nigella Sativa L.). Protein–protein yang terkandung dalam 

ekstrak jinten hitam (Nigella sativa L.) dapat menghasilkan efek stimulator pada 



 

sistem imun tubuh (Hendrik, 2009). Hasil penelitian Zikriah (2014) ekstrak jinten 

hitam (Nigella Sativa L.) dosis 250 mg/kgBB mencit dapat meningkatkan jumlah 

sel darah putih (leukosit) sehingga dapat meningkatkan respon imun pada mencit. 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa jinten hitam 

bermanfaat sebagai immunomodulator dengan meningkatkan titer antibody dan 

peningkatan limfosit dan monosit serta menurunkan kadar neutrophil. Senyawa 

aktif yang terdapat di dalam jinten hitam (Nigella sativa L.) salah satunya yaitu 

thymoquinone dan thymohydroquinone yang mana senyawa tersebut diketahui 

dapat mengurangi pemasukan ion kalsium sehingga degranulasi sel mast dan 

sebagai imunomodulator yang dapat menekan reaksi inflamasi. (Maharani, 2019).  

Biji atau bubuk jinten hitam yang diperdagangkan sekarang ini biasanya dikemas 

dalam bentuk kapsul ataupun minyak biji jinten hitam dalam kemasan botol 

(Wahyuni,2009). Pengembangan ekstrak biji jinten hitam menjadi salah satu 

nutrasetika dalam bentuk sediaan yang stabil sepeti nanoemulsi menjadi sangat 

potensial jika terkait dengan banyaknya khasiat yang dimiliki. 

Nanoemulsi merupakan salah satu bentuk sediaan yang stabil, jernih, tidak merusak 

sel normal manusia dan hewan, memiliki ukuran globul yang sangat kecil, dan 

dapat meningkatkan bioavailabilitas nutrasetika (Fanun, 2010; Bhatt & S. Madhav, 

2011; Donsi, Wang, & Huang, 2011). Dalam penelitian ini akan dikembangkan 

suatu sediaan dari minyak jinten hitam yaitu nanoemulsi yang diharapkan memiliki 

sifat kelarutan dan penyerapan lebih baik (100%) 

Pada penelitian ini, pembuatan nanoemulsi ekstrak biji jinten hitam dilakukan 

dengan metode homogenisasi. Penulis melakukan pembuatan sediaan dari 



 

komposisi Tween 80 sebagai surfaktan dan PEG 400 sebagai kosurfaktan dalam 

formula nanoemulsi. Fase minyak yang digunakan dalam penelitian ini adalan 

Virgin Coconut Oil (VCO). Tween 80 sebagai surfaktan berfungsi membuat sistem 

emulsi minyak dalam air semakin stabil dan memiliki nilai keseimbangan gugus 

hidrofilik dan lipofilik 8-16 (Wang et al., 2008). Selain itu surfaktan berfungsi 

menurunkan tegangan antarmuka antara fase minyak dengan fase air dengan 

membentuk lapiran film sehingga membentuk suatu sistem nanoemulsi. 

Penambahan kosurfaktan dapat meningkatkan fleksibilitas dari film antara minyak 

dan air (Sheikh et al., 2007). Perbandingan konsentrasi surfaktan dan kosurfaktan 

dalam pembuatan nanoemulsi akan menghasilkan nilai hydrophile-lipophile 

balance (HLB) campuran yang dapat menentukan stabilitas nanoemulsi yang 

terbentuk. Oleh karena itu, menarik untuk dilakukan penelitian mengenai 

kombinasi variasi konsentrasi surfaktan dan kosurfaktan nanoemulsi ekstrak jinten 

hitam. Sehingga, berdasarkan latar belakang tersebut, untuk membentuk sediaan 

nanoemulsi yang stabil, peneliti memvariasikan konsentrasi Tween 80 sebagai 

surfaktan dan PEG 400 sebagai kosurfaktan pada formulasi nanoemulsi jinten 

hitam. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik sediaan nanoemulsi dengan menggunakan 

surfaktan Tween 80 dan kosurfaktan PEG 400 ? 



 

2. Pada konsentrasi berapa surfaktan Tween 80 dan kosurfaktan PEG 

400 dapat menghasilkan nanoemulsi ekstrak jinten hitam (Nigella 

Sativa L.) yang baik ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakteristik sediaan Tween 80 dan PEG 400 

dalam formula nanoemulsi ekstrak jinten hitam (Nigella Sativa L.). 

2. Untuk konsentrasi Tween 80 dan PEG 400 yang baik untuk sediaan 

nanoemulsi ekstrak jinten hitam (Nigella Sativa L.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat 

pada bidang teknologi famasi dalam hal formulasi sediaan nanoemulsi ekstrak 

jinten hitam (Nigella Sativa L.) dan diharapkan menjadi dasar pengembangan 

produk baru berupa sediaan nanoemulsi  ekstrak jinten hitam (Nigella Sativa L.). 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Nanoemulsi 

a. Deskripsi  



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bersifat penelitian eksperimental yaitu nanoemulsi 

ekstrak biji jinten hitam (Nigella Sativa L.) sebagai sediaan nanoemulsi dengan 

berbagai perbandingan surfaktan Tween 80 dan kosurfktan PEG 400 serta 

menggunakan fase minyak Virgin Coconut Oil (VCO),  kemudian nanoemulsi yang 

dihasilkan dilakukan uji evaluasi sediaan nanoemulsi menggunakan program SPSS 

25.0 dengan metode One Way ANOVA 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Waktu 

Waktu penelitian dimulai dari penyusunan proposal sampai penyusunan hasil 

penelitian yaitu dimulai dari bulan September 2020 sampai Februari 2021. 

2. Tempat 



 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Formulasi dan Teknologi Sediaan Bahan 

Alam dan Sintesis Obat (FTSBA/OT), Laboratorium Formulasi dan Teknologi 

Sediaan Padat dan Semipadat (TEKFAR), dan Laboratorium Kimia Analisis 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional untuk pembuatan nanoemulsi serta 

pemeriksaan uji evaluasi. 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Spektrofotometer Uv-Vis, 

magnetic stirrer, rotary evaporator, Viskometer Rion VT-04/03, Particle Size 

Analyzer (PSA), pH meter, blender, timbangan analitik, dan alat-alat gelas (Pyrex / 

Iwaki). 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jinten Hitam (Nigella Sativa L.) 

yang diperoleh dari Pasar Gedhe, Surakarta; dan bahan-bahan yang dibeli di toko 

bahan kimia Agung Jaya Solo, antara lain : Virgin Coconut Oil (VCO) (PT.Brataco 

Chemical, Indonesia), Tween 80 (PT.Brataco Chemical, Indonesia) , PEG 400 

(PT.Brataco Chemical, Indonesia) , akuades, dan Etanol 96% (PT.Brataco 

Chemical, Indonesia) 

 

D. Identifikasi Variabel Penelitian 



 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi perbandingan konsentrasi 

Tween 80 dan PEG 400 yang digunakan sebagai surfaktan dan kosurfaktan 

dalam formulasi sediaan nanoemulsi ekstrak jinten hitam (Nigella Sativa L.)  

2. Varibel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil uji evaluasi 

nanomulsi (Uji Organoleptis, Uji pH, Uji Viskositas, Uji Ukuran Partikel, 

Uji Freeze-Thaw, dan Uji % Transmitan). 

3. Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah proses pada saat formulasi 

nanoemulsi ekstrak jinten hitam (Nigella Sativa L.) yaitu waktu dan 

kecepatan pengadukan pada saat pembuatan sediaan, serta jumlah bahan 

formula yang digunakan dalam proses pembuatan sediaan nanoemulsi.  

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Ekstrak etanol berasal dari biji jinten hitam (Nigela Sativa L.) yang 

diperoleh dari melalui ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 95 %. 

2. Nanoemulsi merupakan suatu disperse minyak dengan air yang distabilkan 

oleh lapisan antarmuka dari molekul surfaktan dan kosurfaktan dan 

memiliki ukuran sekitar 50 – 200 nm.  

3. Surfaktan ialah molekul yang terdiri atas gugus hidrofilik dan hidrofobik 

yang dapat menyatukan campuran antara air dan minyak. Dalam penelitian 

ini digunakan Tween 80 yang berfungsi membuat sistem emulsi minyak 

dalam air semakin stabil. 

4. Kosurfaktan berperan dalam membantu surfaktan meningkatkan kelarutan 

zat terlarut dalam medium dispers dengan meningkatkan fleksibilitas 



 

lapisan di sekitar area droplet. Dalam penelitian ini digunakan PEG 400 

sebagai kosurfaktan  

5. Uji sifat fisik sediaan nanoemulsi merupakan parameter yang digunakan 

untuk mengetahui kualitas sediaan nanoemulsi secara fisik yang meliputi 

Uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji ukuran partikel, Uji Freeze-Thaw, 

dan uji persen transmitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

F. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagan Kerja 
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2. Cara Kerja 

a. Preparasi sampel 

1) Pembuatan Serbuk Jinten Hitam  

 Proses awal pembuatan ekstrak adalah tahapan pembuatan serbuk 

simplisia kering dengan peralatan tertentu sampai derajat kehalusan tertentu. 

Semakin halus serbuk simplisia, proses ekstraksi semakin efektif-efisien, namun 

makin rumit perlatan yang dibutuhkan untuk tahap filtrasi (Depkes RI, 2000) 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah biji jinten hitam. Biji jinten hitam 

yang telah dibeli dari Pasar Gedhe Solo dipisahkan dari pengotor lain kemudian 

ditimbang sebanyak 1 kg, setelah itu dihaluskan dengan cara diblender lalu diayak 

dengan ayakan no 40 agar diperoleh derajat kehalusan yang sama. 

 

2) Ekstraksi Biji Jinten Hitam 

 Pembuatan ekstrak dengan cara maserasi dengan cara merendam serbuk 

biji jinten hitam sebanyak 1 kg dimasukkan ke dalam wadah maserator yang berisi 

10 L etanol 96% (1:10). Perendaman dibiarkan selama 3 hari dalam bejana tertutup 

dan terlindung dari cahaya sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 3 hari simplisia 

disaring dan ampasnya direndam lagi dengan cairan penyari yang baru, hal ini 

dilakukan sebanyak 3 kali. Setelah ekstraksi selesai, hasil ekstraksi disaring lalu 

dipekatkan untuk mendapatkan ekstrak dengan rotary vacuum evaporator pada 

suhu 40oC sampai tidak ada destilat yang menetes. 

 



 

b. Pembuatan Nanoemulsi Ekstrak Biji Jinten Hitam 

 Pada penelitian ini dibuat formula nanoemulsi dengan ekstrak jinten hitam. 

Tween 80 dan PEG 400, ekstrak biji jintan hitam dan VCO dimasukkan kedalam 

beaker glass dan dicampur degan magnetic stirrer selama 10 menit dengan 

kecepatan 1000 rpm. Setelah 10 menit, aquadest ditambah sedikit demi sedikit dan 

kecepatan pengadukan ditingkatkan menjadi 1250 rpm selama 10 menit, 

nanoemulsi yang terbentuk akan berwarna jernih (Suciati et al., 2014) 

      Tabel 3. Formulasi nanoemulsi 

Bahan Formula (%)   

FI FII FIII FIV 

Ekstrak Jinten hitam  1 1 1 1 

Tween 80 0 3 6 4,5 

PEG 400 6 3 0 1,5 

VCO 3 3 3 3 

Aquadest ad (ml) 60 60 60 60 

 

 

c. Uji Karakteristik Nanoemulsi Ekstrak Jinten Hitam (Nigella Sativa L.) 

1) Uji Organoleptis  

 Uji organoleptis nanoemulsi meliputi uji warna dan konsistensi 

nanoemulsi untuk mengetahui secara fisik keadaan nanoemulsi. Pemeriksaan 

organoleptis dilakukan untuk mendiskripsikan warna, bau dan konsistensi dari 



 

sediaan nanoemulsi yang sudah bercampur dengan surfaktan dan kosurfaktan, 

sediaan yang dihasilkan sebaiknya memiliki warna yang menarik, bau yang 

menyenangkan dan kekentalan yang cukup agar nyaman dalam penggunaan 

(Voight, 1995).  

 

2) Uji pH 

 Nilai pH diuji menggunakan pH meter dengan mencelupkan elektroda 

pH ke dalam larutan sampai menunjukkan angka yang stabil. Sebelum pencelupan, 

elektroda dibilas terlebih dahulu dengan akuades dan dikeringkan menggunakan 

tisu kering. 

 

3) Uji Viskositas 

 Pengukuran viskositas dilakukan dengan menempatkan sampel dalam 

viskometer Rion VT-04/03 hingga spindle terendam. Spindle diatur dengan 

kecepatan 50 rpm (Sayuti, 2015). 

 

4) Uji Transmitan 

 Pengujian transmitan sediaan nanoemulsi dilakukan pada panjang 

gelombang 650 nm dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Aquadest 

digunakan sebagai blangko saat proses pengujian. (Gandjar dan Rohman, 2013). 

Jika nilai persen transmitannya mendekati 100% maka dapat dikatakan bahwa 

nanoemulsi memiliki kejernihan yang baik. 

 



 

5) Uji Ukuran Droplet pada Formula Terbaik 

    Pada pengujian ini dipilih satu formula yang terbaik 

dari keempat formula yang dibuat,. Pemilihan formula terbaik dipilih berdasarkan 

hasil uji persen transmitan yang memiliki hasil paling tinggi, karena kemungkinan 

ukuran droplet emulsi yang dihasilkan semakin kecil. Pengujian ukuran droplet 

dilakukan dengan alat Particle Size Analyzer (PSA) dengan tipe Dynamic Light 

Scattering (DLS). Sebanyak 1 mL sampel diambil dan dimasukkan ke dalam kuvet.  

 

G. Analisis Data Penelitian  

Data yang didapatkan dari penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

pada hasil uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji ukuran partikel, dan uji persen 

transmitan dianalisis apakah ada perbedaan bermakna menggunakan software SPSS 

25.0 yaitu dengan metode One Way ANOVA pada taraf kepercayaan 95%. Jika pada 

hasil diperoleh p < 0,05 maka menunjukkan adanya perbedaan bermakna. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  KESIMPULAN 

1. Nanoemulsi ekstrak jinten hitam (Nigella Sativa L.) yang dihasilkan 

memiliki organoleptis berupa berwarna coklat jernih dan bau yang khas 

nanoemulsi dengan ukuran partikel antara 100 – 200 nm, nilai pH 4,8 – 4,9, 

nilai viskositas 3 – 3,5, dan nilai transmitan mendekati persen transmitasi 

akuades yakni 100%. 

2. Formula terbaik sediaan nanoemulsi jinten hitam (Nigella Sativa L. ) adalah 

formula IV dengan perbandingan 4,5 : 1,5 karena telah memenuhi 

persyaratan karakteristik nanoemulsi dengan hasil uji organoleptis berupa 

berwarna coklat jernih dan bau yang khas; uji pH 4.9; uji viskositas 3,3 

mPa.s; uji persen transmitan 90,20 %; dan uji ukuran droplet 153,32. 

 



 

B. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait optimasi konsentrasi surfaktan Tween 

80 dan kosurfaktan PEG 400 untuk dapat menghasilkan nanoemulsi ekstrak jinten 

hitam dengan ukuran droplet  yang kecil dan memiliki stabilitas fisik yang baik 
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